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ABSTRACT

Inflamasi secara fisiologis dibutuhkan oleh tubuh dalam proses sistem pertahanan
tubuh, tetapi pada kasus kanker, inflamasi kronis merupakan lingkungan mikro pendukung
pertumbuhan dan perkembangan kanker.Inflamasi kronis terjadi jika proses inflamasi akut
gagal dan antigen menetap, hal ini memicu berbagai penyakit (termasuk kanker ).Inflamasi
kronis dihubungkan dengan berbagai tahapan yang terlibat dalam karsinogenesis.Inflamasi
kronis berkembang melalui berbagai mediator inflamasi misal sitokin (TNF-o,IL-6 dan IL-
17, mendukung pertumbuhan kanker) , (TRAILIL-10 dan IL-12 ,menekan pertumbuhan
kanker) dan ada beberapa sitokin yang mempunyai peran ganda antara lain (TGF-B,IL-23).
Sitokin disekresi oleh sel kanker ,sel imun,sel inflamasi,baik yang pro kanker maupun yang
anti kanker .Aktivitas sitokin pro kanker di produksi , kanker akan tumbuh dan berkembang
.Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan inflamasi kronis merupakan lingkungan mikro
yang persisten mendukung promosi kanker ,invasi ,angiogenesis dan metastasis kanker, disisi
lain ada beberapa sitokin yang dapat menghambat kanker. Kesimpulan kajian ini adalah
memberikan dasar pengetahuan untuk menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan
jalan menekan sitokin pro kanker dan meningkatkan produksi sitokin anti kanker sebagai
dasar teori untuk terapetik penderita kanker.
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